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Penelitian penulis tahun 2010 pada 200 mahasiswi yang berada
pada tshapan perkembangan remaja menunjukkan bahwa 61.7%
menggunakan mke-up untuk fumgsi seduction, 27.6%
menggunakan make-up untuk fungsi camonflage.  dan 10. 7%
menggunakan aake-up untuk  fungsi  camouflage-seduction, Mahasiswi



vang menggunakan make-up untok fungsi seduction 33,2% menyatakan
dirinva menarik dan 26,5% menyatakan dirinya tidak menarik. Mahasiswi
yang menggunokan make-up untuk  fungsi camoufage  menyatokan
dirinya menarik (7,1%) dan tidok menarik (20.4%). Mahasiswi yang
menggunakan make-up uniuk fungsi camouflage-seduction 4.6%
menyatakan dirinya menarik dan 6,1% menyatakan tidak menarik.[1]

sangat tinggi, serta iism VAT T Subjek yang menggunakan
make-up  sebagal  fungsi camouflage cin-cinnva  tingkat  kepribadian
extraversion  yang tendsh, conscientiousness dan  openness sedang,
agreeabieness dan newroticivm tinggl. Subjek yang menggunakan make-up
sebagai fungst comonflage-seduction  cir-cininys  tingkat kepribadian
extroversion, penrotivism, conscientiousress sedang. agreeableness dan
apenness Hnggl dan sangar tingg.[1]




Penelitian penulis tabun 2010 pada 45 responden perempuan
pekerja seks komersial berusia 17 sampai 25 tshun vang secara fisik
(wajah) telah dirating (dinitai) oleh induk semang (mucikari) sebagai
kategori perempuan yang memiliki wajah cantik. Hasil penelitian
menunjukkon hasil vang tidok berbeda dengan hasil penelitian Congadi
(2010).Fokus penelitian penulis._pada fungsi make-up difinjau  dari
kepribadian _eviraversian dan  wewroticism  Subjek  yang
nenggunakafl makt-up urifitk fungsi seduction sebagian besar memiliki
i ; g rendah. Subjek

reuraticism yang inggl an singat tinggi [1]
pita yang tidak segan m an, banyvak pundi-
fi uang demi belajar merias wajah un Meskipun kini
n banyak fasilitas-fasilits yang o
perti contohnyn smartphone. Smortphone

mrhnﬁﬂ}mgﬁhﬂpﬂﬂn et b
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Berdasarks pulan
smartphone dalam | _i“-.: sehar han & i "Ir dibutuhkan. Smariphone
bukan lagi sekedar unfuk melakukan telepon, menginm dan menerima
pesan. Bahkan kimi banyak vang menggunokan smargpons untuk
mencatat jadwal kegistan, pengingat, folografi, bahkan presentasi. Untuk
itu mengintegrasikan smariphone dengan sebuah aplikasi tutorial sudah
menjadi hal yang lumrah.



Danl uraian di atas, penulis bermaksud merancang suatu system
pembelajaran mengenai cara menas wajsh bagi pemula, dan memberikan
beberapa tips serta istilah-istilah dalam mernas wajah berbasis aplikasi
mabile yang berjudul “Aplikasi Mobile Berbasis Android Cara Merias
Wajah Untuk Pemupia dan Tips”. yang menggunskon smurtphone semagai
media penerapan aplikasi.

1.3.2, Fliur
o. Proses CRUD dapat dilakukan oleh user admin dengan
melakukan fogin.
b. Pengguna aplikasi diberikan fosilitas membacy conteni dengan
melakukan fogin



1.3.3. Software Developer
a. Sistem Operasi Android Vesri 2.2 (Froyo)

b, Nerbeans 7.3.1
€. Android SDK (Software Development Kir)
d.  Android Studio

e. MySQL Darabase

tata Tias.

1.5.  Metodologl Pene

1.5.1. Metode Pengumpulan Data
pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang di butuhkan
dengan cara membaca dari berbagai sumber, koleksi pribadi dan
dari internet,



1.5.2, Metode Anallsis
Penulis menggunakan metode analisis SWOT  untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap
apliknsi yang akan di buat.

Merupakan bagian pengantar dari pokok permasalahan yang di bahas
dalam skripsi ini. Hal-hal yang dibahas antara lain latar belakang masalah,
batasan masalah, tujuan penelition. metode penelition dan sistematika
penyusunan faporan.
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Merupakan bagian yang meguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dan
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